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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejaun mana pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian berdampak pada perilaku manajemen
keuangan mahasiswi Universitas Pembangunan Pancabudi Medan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan data primer menggunakan wawancara
dan kuesioner kepada 95 orang mahasiswi. Metode analisis data menggunakan
regresi linier berganda lewat penggunaan software SPSS 20.00.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa (1) Pengetahuan Keuangan (X1) tidak
berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan (Y) dengan thitung sebesar ...
sedangkan thitung Sebesar 1,638 sedangkan tiwaner Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar
0,105 sehingga thitungl,638 <twaner 1,98 dan signifikan 0,105 > 0,05 (2) Sikap
Keuangan (X2) berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan (Y) dengan
thitung thitung Sebesar 4,029 sedangkan twner Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung4,029 > twver 1,98 dan signifikan 0,000 < 0,05 (3)
Kepribadian (X3) berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan (Y)
dengan thitung Sebesar 4,853 sedangkan twner Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung4,853 > twber 1,98 dan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu pengetahuan keuangan
(X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku manajemen (Y)
keuangan mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. Sedangkan
sikap keuangan (X2) dan kepribadian (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan (Y) mahasiswi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

Kata Kunci : Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kepribadian dan
Perilaku Manajemen Keuangan



ABSTRACT

This study was conducted to determine the extent to which the influence of
financial knowledge, financial attitudes, and personality have an impact on the
financial management behavior of students at the Development University of
Pancabudi Medan. This study uses quantitative methods with primary data using
interviews and questionnaires to 95 female students. The data analysis method
uses multiple linear regression through the use of SPSS 20.00 software.

The results of this study reveal that (1) Financial Knowledge (X1) has no
effect on financial management behavior (Y) with tcount of 1.638 while ttable of
1.98 and significant at 0.105 so that tcount 1.638 <ttable 1.98 and significant
0.105 > 0 0.05 (2) Financial Attitude (X2) has an effect on financial management
behavior (Y) with tcount tcount of 4.029 while ttable of 1.98 and significant at
0.000, so tcount 4.029 > ttable 1.98 and significant 0.000 <0.05 (3) Personality
(X3) has a positive effect on financial management behavior (Y) with tcount of
4.853 while ttable of 1.98 and significant at 0.000, so tcount 4.853 > ttable 1.98
and significant 0.000 <0.05. Thus, it can be concluded that the independent
variable, namely financial knowledge (X1) has no and no significant effect on the
behavior of financial management (Y) of the students of Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan. Meanwhile, financial attitudes (X2) and
personality (X3) have a positive and significant effect on financial management
behavior (Y) for students at the Panca Budi Development University, Medan.

Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Personality and Behavior
of Financial Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen keuangan merupakan salah satu kegiatan penting dalam
kehidupan manusia. Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai kegiatan yang
berhubungan dengan cara memperoleh, menggunakan, serta mengelola keuangan.
Pengelolaan keuangan penting dilakukan terutama bagi diri sendiri atau pribadi.
Namun seringkali masih banyak yang merasa bingung dalam mengelola
keuangannya secara pribadi. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk
mengungkapkan faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya perilaku
manajemen keuangan. Salah satu penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mien dan Thao yang berjudul Factors affecting personal financial
management behaviors: evidence from Vietnam(Mien dan Thao, 2015). Penelitian
ini menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
pada generasi muda adalah usia 19-30 tahun antara lain sikap keuangan,
pengetahuan keuangan dan locus of control.

Penelitian serupa dengan yang dilakukan oleh Mien dan Thao telah dilakukan
di Indonesia, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta
(Ida dan Dwinta, 2010). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan seperti
locus of control, pengetahuan keuangan dan pendapatan. Kemudian Tarry Novita

Maharani juga melakukan penelitian serupa dan mengungkapkan bahwa faktor-



faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yaitu literasi keuangan
dan sikap keuangan (Maharani, 2016).

Perilaku keuangan yang dilakukan oleh seseorang memiliki beragam variabel
yang yang dapat mempengaruhi perilakunya dalam mengelola keuangan, salah
satunya adalah pengetahuan keuangan. Kholilah dan Iramani mendeskripsikan
pengetahuan keuangan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang
dunia keuangan alat keuangan dan keterampilan keuangan (Kholihah dan Iramani,
2013). Individu dengan pengetahuan keuangan yang memadai akan memiliki
perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, seperti membayar tagihan tepat
waktu, melakukan pembukuan terhadap pengeluaran yang dilakukan setiap bulan
dan memiliki cadangan dana untuk kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013).

Variabel selanjutnya yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
adalah sikap keuangan. Pankow mengungkapkan bahwa sikap keuangan diartikan
sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan (Ningsih &
Rita, 2010). Sedangkan menurut Jodi & Phyllis sikap keuangan adalah
kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika mengevaluasi praktik
manajemen keuangan Yyang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan
kesepakatan dan ketidaksepakatan (Rajna et al, 2011).

Terdapat variabel lain yang dipertimbangkan dari segi psikologis yang juga
dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan adalah variabel kepribadian.
Memahami aspek kepribadian dalam mengelola keuangan dibutuhkan untuk
sukses mengelola keuangan karena setiap tipe kepribadian berbeda dalam cara
mengelola keuangannya (Sina, 2014). Setelah dilakukan analisis mendalam,

ditemukan beberapa kelemahan dari masing-masing tipe kepribadian yang akan



menyebabkan masalah keuangan seperti salah satunya adalah utang yang
berlebihan. Berbagai peneliti keuangan juga menemukan bahwa aspek
kepribadian juga turut mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam mengelola
keuangannya. Ditemukan pula bahwa terjadi perbedaan kepribadian antara
perempuan terkait tabungan pensiun dan juga toleransi risiko. Faktor psikologi
sering dipertimbangkan sebagai kunci dalam proses keputusan keuangan. Dengan
menggunakan tipe big five ternyata mempengaruhi bagaimana membuat rencana
keuangan dan juga bagaimana mengaplikasikannya dengan benar. Selanjutnya
aspek kepribadian sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi
penyebab manajemen yang buruk.

Fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswi Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan, terutama di kalangan mahasiswi adalah para mahasiswi
merupakan individu yang memiliki kebutuhan yang mempengaruhi bagaimana
pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap
perilaku manajemen keuangan. Peneliti berniat untuk meneliti kalangan
mahasiswi dikarenakan hasil pengamatan peneliti yang seringkali melihat perilaku
manajemen keuangan mahasiswi yang tidak diatur sedemikan baiknya. Dalam
pengamatan peneliti, masih banyak mahasiswi di Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan yang sudah dewasa namun masih belum memiliki pengetahuan
keuangan dan sikap keuangan yang baik sehingga menimbulkan perilaku
keuangan yang buruk. Hal ini ditunjukkan dari pra survey yang dilakukan
terhadap 15 orang mahasiswi di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Hasil pra surveiy yang dilakukan dapat dilihat dari Tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Penelitian Mahasiswi Universitasi Panca Budi
Medan

Ya Tidak Total
No Pernyataan

Orang | (%) | Orang | (%) | Orang | (%)

1 | Pengetahuan keuangan penting
untuk kesejahteraan dan
kesuksesan seseorang di masa
mendatang.

6 40% 9 60% 15 100%

2 | Penganggaran keuangan dibuat
agar dapat mengontrol
keuangan dan menghindari
sikap boros.

7 47% 8 53% 15 100%

3 | Menabung dan berinvestasi

. 7 47% 8 53% 15 100%
penting untuk masa depan.

4 | Uang adalah faktor penting

0, 0, 0
dalam kehidupan. 5 33% 10 67% 15 100%

5 | Uang yang dibelanjakan adalah

0, 0, 0
uang untuk dihamburkan. o 60% 6 40% 15 100%

6 | Setiap keputusan yang diambil

c T 3 20% 12 80% 15 100%
selalu berisiko tinggi.

7 | Uang adalah simbol

1 7% 14 93% 15 100%
kesuksesan.

8 | Semakin besar pendapatan,
maka semakin banyak barang 13 87% 2 13% 15 100%
yang dapat dibeli.

9 | Membuat anggaran
pengeluaran dan belanja 6 40% 9 60% 15 100%
penting dilakukan.

10 | Dana untuk pengeluaran tidak
terduga penting untuk 6 40% 9 60% 15 100%
dipersiapkan.

Total 42% 58%

Sumber: Diolah Penulis (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1 yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan,
Sikap Keuangan dan Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan: Studi

Kasus Mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan”.




B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Kebanyakan mahasiswi tidak pernah menyiapkan anggaran
keuangan dalam manajemen pribadi dirinya.
b. Kebanyakan mahasiswi tidak pernah membuat pembukuan apapun
terkait manajemen keuangan pribadinya.
c. Rendahnya minat mahasiswi untuk berinvestasi dikarenakan
mahasiswi tidak cukup paham dan bahkan tidak memiliki

pengetahuan mengenai dunia investasi.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan, maka ditemukan berbagai permasalahan
yang muncul berdasarkan fenomena masalah yang terdapat selama
pengamatan peneliti. Fenomena tersebut adalah perilaku keuangan yang buruk
yang dilakukan oleh para mahasiswi. Namun dalam hal ini peneliti membatasi
masalah pada variabel Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan
Kepribadian, sebagai variabel independen sedangkan Perilaku Manajemen
Keuangan sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilakukan terhadap
mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan semester 5 dan 7

jurusan Manajemen Keuangan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka rumusan penelitiannya sebagai berikut:
a. Apakah pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan pada mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan?
b. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan pada mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan?
c. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan
pada mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan?
d. Apakah pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian
berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian hendak

dicapai adalah untuk:

a. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis penaruh sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasisws Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepribadian terhadap
perilaku manajemen keuangan pada mahasiswiUniversitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap keuangan dan kepribadian secara bersama-sama
terhadap perilaku manajemen keuangan padamahasiswiUniversitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

2. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan

bermanfaat:

a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi
sumbangan pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara
pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian secara
bersama-sama terhadap perilaku manajemen keuangan yang dapat
digunakan untuk masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan
teori yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan.

c. Manfaat untuk penelitian masa yang akan datang
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi penelitian-
penelitian berikutnya yang meneliti masalah yang sama atau berkaitan

dengan masalah ini di masa akan datang.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Iklima Humaira (2017) yang
berjudul: “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Kepribadian
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada Pelaku UMKM Sentra Kerajinan
Batik Kabupaten Bantul”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Kepribadian terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan, Studi Kasus Mahasiswi Universitas Pembangunan Panca

Budi Medan”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak

pada:

1. Model penelitian: dalam penelitian terdahulu menggunakan pengaruh
dengan regresi linier berganda untuk 4 (empat) variabel. Dalam penelitian
ini menggunakan regresi linier berganda untuk 4 (empat) variabel.

2. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel
bebas (pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian) dan 1
(satu) variabel terikat (perilaku manajemen keuangan). Penelitian ini
menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu (pengetahuan keuangan, sikap
keuangan dan kepribadian) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu perilaku
manajemen keuangan.

3. Jumlah observasi/sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan jumlah
sampel sebanyak 37 orang pelaku UMKM sedangkan penelitian ini
menggunakan jumlah sampel sebanyak 95 orang mahasiswi semester 5

dan 7.



4. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017
sedangkan penelitian ini tahun 2021.
5. Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu di Kabupaten Bantul

sedangkan penelitian ini dilakukan di Universitas Pembangunan Panca

Budi Medan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Perilaku Manajemen Keuangan
a. Pengertian Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan adalah salah satu konsep penting pada
disiplin ilmu keuangan. Banyak definisi yang diberikan sehubungan
dengan konsep ini, misalnya seperti yang diungkapkan oleh Home dan
Wachowicz dimana mereka menyatakan bahwa perilaku manajemen
keuangan sebagai penentuan, akuisisi, alokasi dan pemanfaatan sumber
daya keuangan. Secara keseluruhan Weston dan Brigham memberi
gambaran perilaku manajemen keuangan sebagai pengambilan keputusan
keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan perusahaan. Bila
disimpulkan, manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas
manajemen dana (Mien & Thao, 2015).

Menurut Horne dan Tirok, istilah manajemen keuangan adalah arus
dana harus disesuaikan dengan suatu rencana (Sina, 2014). Arus dana
merupakan perubahan dana yang berasal dari berbagai sumber yaitu para
investor yang menanamkan modalnya dalam bentuk saham perusahaan,
kreditor yang meminjamkan uangnya, dan laba dari tahun ke tahun yang
telah lalu yang ditahan dalam perusahaan. Dana yang berasal dari sumber-
sumber tersebut terikat dalam beberapa penggunaan yaitu dalam bentuk
harta tetap yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa,

persediaan untuk kepentingan produksi dan penjualan, piutang dalam

10
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rangka pemberian kredit kepada para pelanggan, kas dan surat berharga
yang dipergunakan untuk transaksi dan tujuan likuiditas. Ini berarti
manajemen keuangan mengatur anggaran sumber dana (income) dan
anggran alokasi dana yang diarahkan sesuai dengan rencana yaitu untuk
mendapatkan kekayaan yang maksimal (Sina, 2014).

Kegagalan individu dalam mengelola keuangan dapat berdampak
secara jangka panjang yang serius bagi seorang individu. Menurut Mien
dan Thao (2015) beberapa tahun belakangan ini, praktik manajemen
keuangan mendapatkan perhatian serius dari berbagai organisasi seperti
pemerintah, lembaga keuangan, universitas dan lain sebagiannya. Dalam
studi oleh yang dilakukan oleh Deacon dan Firebaugh manajemen
keuangan didefinisikan sebagai seperangkat perilaku mengenai
perencaaan, pelaksanaan, dan evaluasi hal-hal yang terlibat dalam bidang
tunai, kredit, investasi, asuransi dan pensiun, dan perencanaan perumahan.
Xiao dan Dew mendefinisikan manajemen keuangan berkaitan dengan
arus kas, kredit, tabungan dan manajemen investasi (Xiao & Dew ,2011).
Menurut Amanah, perilaku manajemen keuangan adalah ilmu yang
menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam mengatur keuangan
mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu tersebut. IImu
ini juga menjelaskan mengenai pengambilan keputusan yang irasional
terhadap keuangan mereka (Amanah, 2016). Sedangkan Xiao dan Dew

membagi perilaku manajemen keuangan menjadi (Xiao & Dew, 2011):
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1) Cash management
Cash management adalah teknik manajemen keuangan yang
mengatur arus keuangan.

2) Credit management

Credit management merupakan manajemen utang atau kemampuan
seseorang dalam memanfaatkan utang agar tidak mengalami
kebangkrutan dan meningkatkan kesejahteraan.

3) Saving behavior

Saving behavior didefinisikan sebagai cara menabung, frekuensi
menabung, jumlah tabungan, dan rasio menabung dibandingkan
dengan pendapatannya.

Perilaku manajemen keuangan berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang mengenai cara manajemen keuangan yang dimiliki
(lda & Dwinta, 2010). Tanggung jawab keuangan adalah proses
manajemen uang dan aset lainnya dengan cara dianggap produktif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan perilaku manajemen keuangan dalam penelitian ini
adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam
mengatur keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan

individu tersebut.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manajemen

Keuangan

Menurut Mien dan Thao beberapa tahun terakhir praktik manajemen

keuangan pada anak muda mendapatkan perhatian yang cukup besar baik
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dari instansi maupun organisasi secara institusi maupun pemerintahan
(Mien &T Thao, 2015). Di telusuri lebih jauh, Abyasa dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa hal ini dikarenakan generasi muda kurang
bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya (Aisyah, 2013). Masih
dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Mien & Thao yang berjudul
“Factors Affecting Personal Finance Management Behaviors: Evidence
From Vietnam”, mereka berusaha meneliti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan pribadi. Dari penelitian
tersebut mereka menemukan bahwa terdapat tiga faktor yang mampu
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan beserta dengan deskripsinya
menurut Mien & Thao (2015) adalah:
1) Sikap keuangan
Sikap keuangan merupakan pengetahuan yang cukup mengenai
fakta-fakta keuangan dan merupakan kunci utama bagi perilaku
manajemen keuangan.
2) Pengetahuan keuangan
Pengetahuan keuangan di definisikan sebagai model pemahaman
keuangan dan menjelaskan variasi perilaku dan hasil keuangan
seperti tabungan, investasi, dan kredit.
3) Locus of control
Locus of control adalah konseptualisasi mengenai persepsi
seseorang terhadap keberadaan diri mereka di dunia. Locus of
control mengacu pada sejaun mana seseorang percaya bahwa

mereka dapat mengontrol kehidupan mereka. Lebih jauh locus of
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control memiliki dua dimensi yakni dimensi internal dan eksternal.
Pada dimensi internal dorongan untuk bertindak secara internal
atau dari dalam diri lebih kuat dibandingkan daripada dorongan
eksternal. Sedangkan pada dimensi eksternal dorongan untuk
bertindak terjadi karena sebuah kesempatan atau peristiwa yang
dialami oleh individu tersebut.

Serupa namun berbeda hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kholihah
dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Financial Management
Behaviour = Pada  Masyarakat  Surabaya”.  Penelitian  tersebut
mengungkapkan bahwa perilaku manajemen keuangan dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor berikut (Kholihah & Iramani, 2013):

1) Locus of control

Locus of control dikenalkan pertama kali oleh Rotter di tahun
1966. Locus of control merupakan cara pandang seseorang
terhadap suatu peristiwa dimana dirinya dapat mengendalikan
peristiwa yang terjadi padanya. Dengan kata lain, locus of control
adalah bagaimana seorang individu mampu mengartikan sebab dari
suatu peristiwa.

2) Pengetahuan keuangan

Pengetahuan keuangan merupakan dasar faktor kritis dalam
pengambilan keputusan keuangan yang dilakukan oleh seseorang.
Semakin baik pengetahuan keuangan seseorang maka akan

semakin baik pula pengelolaan keuangannuya.
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3) Income
Income adalah penghasilan pribadi yang juga dikenal sebagai laba
sebelum pajak dan digunakan dalam perhitungan laba kotor yang
disesuaikan individu untuk tujuan pajak penghasilan. Income
diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber dimana
komponen terbesarnya dari total pendapatan adalah dalam bentuk
upah atau gaji.
Kemudian menurut Sina kepribadian merupakan salah satu faktor yang
signifikan mempengaruhi perilaku keuangan. Aspek kepribadian sering
mempengaruhi  manajemen keuangan karena menjadi penyebab

manajemen yang buruk (Sina, 2014).

c. Indikator Perilaku Manajemen Keuangan

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian Aprilia.
Indikator- indikator yang digunakan adalah sebagai berikut (Aprilia,
2015):

1) Jenis-jenis perencanaan dan anggaran keuangan yang dimiliki

individu dan keluarga

2) Teknik dalam menyusun perencanaan keuangan

3) Kegiatan dan menabung

4) Kegiatan asuransi, pensiun dan pengeluaran tidak terduga

5) Kegiatan investasi, kredit/hutang, dan tagihan

6) Monitoring pengelolaan keuangan
7) Evaluasi pengelolaan keuangan

Adapun menurut Dwiastanti ada beberapa indikator perilaku
manajemen keuangan diantaranya (Dwiastanti, 2018):
1) Konsumsi (Consumption)

2) Manajemen arus kas (Cash-flow management)
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3) Manajemen kredit dan utang (Credit management)

4) Tabungan dan pinjaman

Berdasaran pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi indikator perilaku manajemen keuangan dalam penelitian ini
adalah konsumsi, manajemen arus kas, manajemen kredit dan utang, dan

tabungan dan pinjaman.

2. Pengetahuan Keuangan
a. Pengertian Pengetahuan Keuangan

Yulianti dan Silvy menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan
merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti & Silvy, 2013). Pengetahuan
keuangan juga dapat didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas
berbagai hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan
keterampilan keuangan (Andrew & Nanik, 2014). Garman dalam Aprilia
mengemukakan untuk memiliki pengetahuan keuangan maka perlu
mengembangkan kemampuan keuangan (financial skill) dan belajar
menggunakan kemampuan alat keuangan (financial tools) (Aprilia, 2015).
Alat keuangan merupakan bentuk dari perilaku keuangan dalam
pengambilan keputusan.

Secara umum kurangnya pengetahuan keuangan seseorang disebabkan
oleh pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan
pengetahuan keuangan yang akan menghasilkan pengambilan keputusan
keuangan yang lebih efektif (Woodyard & Robb, 2011). Pengetahuan

keuangan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan sumber-sumber
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infromal. Pendidikan formal ini seperti program sekolah tinggi atau kuliah,
seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah. Sedangkan sumber-sumber
informal dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti orang tua, teman
dan rekan kerja, maupun yang berasal dari pengalaman sendiri.

Nababan dan Sadalia menyebutkan bahwa pengetahuan keuangan
mencakup beberapa aspek dalam keuangan sebagai berikut (Nababan &
Sadalia, 2011):

1) Basic Personal Finance

2) Manajemen Uang

3) Manajemen kredit dan uang

4) Tabungan

5) Investasi

6) Manajemen Risiko

Secara teoritis, Menurut Robb dan Woodyard pengetahuan keuangan
tentang bagaimana pasar keuangan beroperasi harus menghasilkan individu
yang membuat keputusan lebih efektif (Woodyard & Robb, 2011).
Sedangkan Hilgert berpendapat bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-
cara yang bertanggung jawab secara keuangan (Hilgert et al, 2003).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pengetahuan keuangan dalam penelitian ini adalah

segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Keuangan
Pengetahuan keuangan terdiri atas faktor-faktor yang dapat

mempengaruhinya. Menurut Kewal faktor-faktor tersebut antara lain
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(Nurulhuda & Lutfiati, 2020):

1)

2)
3)

4)

Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum, meliputi
pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar
tentang keuangan pribadi.

Pengetahuan yang berikaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti
penggunaan kartu kredit.

Pengetahuan tentang dasar asuransi dan produk-produk asuransi
seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan bermotor.

Pengetahuan tentang investasi mencakup suku bunga pasar, reksa
dana, dan risiko investasi.

c. Indikator Pengetahuan Keuangan

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian Aprilia.

Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai berikut (Aprilia, 2015):

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pengetahuan pengelolaan/ manajemen keuangan
Pengetahuan tentang perencanaan keuangan
Pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan
Pengetahuan uang dan aset

Pengetahuan tentang suku bunga

Pengetahuan tentang kredit

Pengetahuan dasar tentang asuransi

Pengetahuan tentang macam-macam asuransi
Pengetahuan dasar tentang investasi

10) Pengetahuan investasi deposito

11) Pengetahuan investasi pada saham
12) Pengetahuan investasi pada obligasi
13) Pengetahuan investasi pada properti

Adapun menurut Chen dan Volpe, menyebutkan bahwa indikator dalam

pengetahuan keuangan sebagai berikut (Fadilla & Mohammad, 2019):

1)
2)
3)
4)
5)

Pengetahuan dasar keuangan pribadi
Pengetahuan manajemen uang
Pengetahuan manajemen kredit dan utang
Pengetahuan tabungan dan investasi
Pengetahuan manajemen risiko

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

yang

menjadi indikator pengetahuan dalam penelitian ini adalah

pengetahuan dasar keuangan pribadi, pengetahuan manajemen uang,
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pengetahuan menejemen kredit dan utang, pengetahuan tabungan dan

investasi, dan pengetahuan manajemen risiko.

3. Sikap Keuangan
a. Pengertian Sikap Keuangan

Menurut Robbins & Judge, sikap adalah pernyataan yang evaluatif
baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap
objek, individu, dan peristiwa. Sikap memiliki 3 komponen utama yang
terdiri dari koginitif, afektif (perasaan) dan perilaku atau tindakan
(Robbins & Judge, 2008).

Pengertian sikap keuangan menurut Pankow diartikan sebagai keadaan
pikiran, pendapat, serta penilain tentang keuangan yang diaplikasikan ke
dalam sikap (Ningsih & Rita, 2010). Menurut Eagly dan Chaiken
mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi
terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif (emosi) dan perilaku (Wawan & Dewi, 2010). Menurut Jodi &
Phyllis sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis yang
diekspresikan ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan yang
direkomendasikan dengan beberapa tingkatan kesepakatan dan
ketidaksepakatan (Rajna et al, 2011).

Menurut Eagly dan Chaiken terdapat dua faktor yang berdampak pada
perilaku keuangan pada umumnya yaitu pengetahuan dan sikap keuangan
(Wawan & Dewi, 2010). Sikap keuangan didefinisikan sebagai penerapan
prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai

melalui pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat.
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Sikap keuangan dapat dicerminkan oleh enam konsep berikut ini menurut
Furnham, yaitu (Damanik & Herdjiono, 2016):

1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan
baik.

2. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang
dapat menyelesaikan masalah.

3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang
dari apa yang sudah dikerjakannya.

4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak
cukup memiliki uang

5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan
tidak ingin menghabiskan uang

6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno
tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya
disimpan sendiri tanpa ditabung di bank atau untuk investasi.

Sikap keuangan yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu
tersebut dalam menentukan sikap dan berperilaku mereka dalam hal
keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan, pengangguran keuangan
pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai bentuk investasi
yang akan diambil. Menurut Jodi dan Phyllis semakin positif sikap
terhadap manajemen keuangan, dan besarnya pengetahuan keuangan,
semakin banyak praktek manajemen keuangan yang dapat diterapkan
(Deyola ,2014).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan sikap keuangan dalam penelitian ini adalah
kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika mengevaluasi praktik
manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan

kesepakatan dan ketidaksepakatan.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Keuangan
Sikap keuangan yang dimiliki oleh seseorang dapat mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang. Menurut Humaira faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi sikap keuangan diantaranya (Andandika, 2020):
1) Tidak memiliki pengetahuan tentang keuangan.
2) Tidak memiliki motivasi untuk meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan.

3) Tidak mampu mengontrol diri.

c. Indikator Sikap Keuangan

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian Zahroh
(Zahroh, 2014). Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Orientasi terhadap keuangan pribadi

2) Filsafat utang

3) Keamanan uang

4) Menilai keuangan pribadi

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi indikator untuk variabel sikap keuangan dalam
penelitian ini adalah orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang,

keamanan uang dan menilai keuangan pribadi.
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4. Kepribadian

a. Pengertian Kepribadian

Menurut Feist kepribadian adalah suatu pola watak yang relatif
permanen, dan sebuah karakter unik yang memberikan konsistensi
sekaligus indivialitas bagi perilaku seseorang (Feist, 2010). Sedangkan
menurut Erich Fromm kepribadian adalah keseluruhan kualitas psikis yang
diwarisi atau diperoleh khas pada seseorang yang membuatnya unik
(Alma, 2013). Selain itu Sjarkawi berpendapat bahwa kepribadian adalah
ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah suatu pola
watak yang relatif permanen, dan sebuah karakter unik yang memberikan
konsistensi sekaligus indivialitas bagi perilaku seseorang.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Banyak hal dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. Terdapat

beragam faktor yang mampu mempengaruhi kepribadin seseorang. Faktor-
faktor tersebut adalah (Alwisol, 2018):

1) Pembawaan lahir (genetika)

2) Keluarga

3) Kebudayaan

4) Lingkungan Sosial
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Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi penelitian Syaifudin

(Syaifudin, 2016). Indikator-indikator yang digunakan vyaitu sebagai

berikut:

1) Percaya diri

2) Berani mengambil risiko

3) Kepemimpinan

4) Berorientasi ke masa depan

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

yang menjadi indikator kepribadian dalam penelitian ini adalah percaya

diri, berani mengambil risiko, kepemimpinan dan berorientasi ke masa

depan.

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dilakukan

sebelumnya seperti tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel X | Variabel Y Model Hasil
Dan Analisis Penelitian
Tahun
1 | Ulfa Baddrin | Pengaruh Pengetahuan Perilaku Regresi Hasil
Afdilla Pengetahuan Keuangan (X1), manajemen Linear penelitian
(2020) Keuangan, Sikap Keuangan | keuangan (Y) Berganda | menunjukkan
Sikap (X2), dan bahwa terdapat
Keuangan, Kepribadian pengaruh
dan (X3) positif
Kepribadian pengetahuan
terhadap keuangan,
Perilaku sikap
Manajemen keuangan, dan
Keuangan kepribadian
pada Pelaku terhadap
UMKM perilaku
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No Nama Judul Variabel X | Variabel Y Model Hasil
Dan Analisis Penelitian
Tahun

Penghasil manajemen
Susu di Pujon keuangan pada
(Studi Kasus pelaku UMKM
pada Penghasil Susu
Koperasi di Pujon.
Susu Sae
Pujon)

2 | Mardahleni Pengaruh Pengetahuan Perilaku Pengetahuan | Hasil

(2020) Pengetahuan Keuangan (X1) manajemen Keuangan | penelitian
keuangan dan | dan Kepribadian | keuangan (Y) | (X1), Sikap | menunjukkan
Kepribadian (X2) Keuangan | terdapat
Terhadap (X2), pengaruh
Perilaku signifikan
Manajemen antara
Keuangan pengetahuan
(Studi Pada keuangan dan
Rumah kepribadian
Tangga di terhadap
Nagari perilaku
3Persiapan manajemen
Anam Koto keuangan pada
Utara rumah tangga
Kecamatan masyarakat di
Kinali Nagari Anam
Kabupaten Koto Utara
Pasaman Kecamatan
Barat) Kinali
Kabupaten
Pasaman Barat.

3 | LD Gadi Analisis Hasil

Djou (2019) | Pengaruh penelitian
Literasi menunjukkan
Keuangan, bahwa terdapat
Sikap pengaruh
Keuangan signifikan dan
dan positif antara
Kepribadian literasi
Terhadap keuangan,
Perilaku sikap
Pengelolaan keuangan, dan
Keuangan kepribadian
UMKM di terhadap
Kabupaten perilaku
Ende pengelolaan

keuangan
UMKM di
Kabupaten
Ende.

4 | Tifani Enno | Pengaruh Pengetahuan Perilaku Analisis Pengetahuan
Pradiningtyas | Pengetahuan Keuangan (X1), Pengelolaan Jalur keuangan dan
(2019) Keuangan Sikap Keuangan | Keuangan (Y) sikap keuangan

dan Sikap (X2) berpengaruh
Keuangan positif terhadap
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No Nama Judul Variabel X | Variabel Y Model Hasil
Dan Analisis Penelitian
Tahun

Terhadap locus of

Locus of control

Control dan selanjutnya

Perilaku sikap keuangan

Pengelolaan dan locus of

Keuangan control

Mahasiswa berpengaruh

Ekonomi positif terhadap
perilaku
manajemen
keuangan
mahasiswa.

5 | Humairadan | Pengaruh Pengetahuan Perilaku Regresi Hasil
Sagoro Pengetahuan Keuangan (X1), manajemen Linear penelitian
(2018) Keuangan, Sikap Keuangan | keuangan (Y) Sederhana | menunjukkan

Sikap (X2), dan dan bahwa terdapat
Keuangan, Kepribadian Berganda | pengaruh
dan (X3) positif
Kepribadian pengetahuan
Terhadap keuangan,
Perilaku sikap
Manajemen keuangan, dan
Keuangan kepribadian
Pada Pelaku terhadap
UMKM perilaku
Sentra manajemen
Kerajinan keuangan pada
Batik pelaku UMKM
Kabupaten sentra
Bantul kerajinan batik
Kab. Bantul.

6 | Annora Pengaruh Pengetahuan Perilaku Regresi Hasil
Paramitha Pengetahuan Keuangan (X1), Pengelolaan Linear penelitian
Rustiaria Keuangan, Sikap Keuangan | Keuangan (YY) Berganda | menemukan
(2017) Sikap (X2), dan bahwa

Keuangan, Tingkat pengetahuan
dan Tingkat Pendidikan (X3) keuangan dan
Pendidikan sikap keuangan
terhadap berpengaruh
Perilaku secara
Pengelolaan signifikan dan
Keuangan positif terhadpa
Keluarga perilaku
pengelolaan
keuangan
keluarga.
Sedangkan
tingkat
pendidikan
berpengaruh
negatif namun
tidak signifikan

terhadap
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No Nama Judul Variabel X | Variabel Y Model Hasil
Dan Analisis Penelitian
Tahun
perilaku
pengelolaan
keuangan
keluarga.
7 | Amanah Pengaruh Financial Personal Regresi Hasil
(2016) Financial Knowledge Financial Linear penelitian
Knowledge, (X1) Management Berganda | menemukan
Financial Financial Behavior bahwa
Attitude dan Attitude (Y) financial
External (X2) knowledge dan
Locus of | External Locus fmgnmal
Control of Control attitude
terhadap berpengaruh
(X3) .
Personal secara parsial
Financial terhadap
Management personal
Behavior financial
pada management
Mahasiswi S1 behavior,
Universitas sedangkan
Telkom external locus
of control
secara parsial
tidak
berpengaruh
terhadap
Personal
Financial
Management
Behavior
8 | Maharani Pengaruh Financial financial Regresi Hasil
personal literacy (X1), management linier penelitian  ini
(2016) financial Financial behavior (Y) | berganda | menunjukkan
literacy, attitude(X2) bahwa variabel
financial personal
attitude financial
terhadap literacy
financial berpengaruh
management terhadap
behavior financial
Mahasiswi S1 management
Fakultas behavior.
Ekonomi Sedangkan
Universitas variabel
Andalas financial
attitude  tidak
berpengaruh
terhadap
financial
management
behavior
Mahasiswi S1

Fakultas
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No Nama Judul Variabel X | Variabel Y Model Hasil
Dan Analisis Penelitian
Tahun
Ekonomi
Universitas
Andalas
9 | Mien dan | Factors Pengetahuan Perilaku Regresi Hasil
Thao affecting Keuangan manajemen Linear penelitian
(2015) personal (X1) keuangan Berganda | menunjukkan
financial Sikap Keuangan ) bahwa
management (X2) pengetahuan
behaviors: Locus of control keuangan,
Evidence (X3) sikap keuangan
from Vietnam dan locus of
control
berpengaruh
positif  secara
bersama-sama
terhadap
perilaku
manajemen
keuangan.
10 | Aprilia Pengaruh Locus of Financial Regresi Hasil dari
Locus Of control(X1), Management | linier penelitian  ini
(2015) control, Financial Behavior (Y) | berganda menunjukkan
Financial Knowledge(X2), bahwa variabel
Knowledge Personal locus of
dan Personal income(X3) control,
Income financial
terhadap knowledge dan
Financial personal
Management income
Behavior berpengaruh
pada positif  secara
karyawan simultan
KPP pratama terhadap
Blitar Financial
Management
Behavior pada
karyawan KPP
Pratama Blitar

Sumber : Diolah penulis, (2020)

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. ini

gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar

tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
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teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variabel

yang diteliti.

1. Hubungan Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen

Keuangan

Yulianti dan Silvy (2013) menyimpulkan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan keuangan dan sikap pengelola keuangan yang baik akan
berfikir untuk melakukan manajemen secara lebih bijak dalam
merencanakan investasi di keluarga untuk masa depan. Pengetahuan
keuangan bisa menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan
keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang keuangan yang
lebih besar akan lebih memiliki manajemen keuangan yang lebih baik.

Dengan pengetahuan keuangan maka individu akan semakin lebih
bijaksana dalam mengambil setiap keputusan keuangan berkaitan dengan
masalah keuangan yang dihadapi. Oleh karena itu, semakin baik
pengetahuan keuangan maka semakin baik pula perilaku manajemen

keuangan yang dimiliki, Kholilah dan Iramani (2013).

2. Hubungan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan
Menurut Furnham (1984) dalam Amanah (2016), sikap keuangan
membentuk cara orang menghabiskan, menyimpan, menimbun dan
melakukan pemborosan uang. Sikap keuangan berpengaruh terhadap
keuangan seperti terjadinya tunggakan pembayaran tagihan dan kurangnya

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan. Maka apabila seseorang memiliki
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sikap keuangan yang baik akan mengarah kepada perilaku manajemen

keuangan yang baik.

3. Hubungan Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Menurut Sina (2014), memahami aspek kepribadian dalam mengelola
keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap tipe
kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. Setelah dilakukan
analisis mendalam, ditemukan beberapa kelemahan dari masing-masing tipe
kepribadian yang akan menyebabkan masalah keuangan seperti salah
satunya adalah hutang yang berlebihan. Berbagai peneliti keuangan juga
menemukan bahwa aspek kepribadian juga turut mempengaruhi kesuksesan

seseorang dalam mengelola keuangannya.

4. Hubungan Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan

Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Terdapat banyak faktor yang memiliki kontribusi terhadap keputusan
seseorang dalam perilaku manajemen keuangan, seperti pengetahuan
keuangan, sikap keuangan dan kepribadian. Dalam menentukan keputusan
untuk mengelola keuangan, seseorang tidak lepas dari pengaruh
pengetahuan keuangan yang dimiliki. Individu yang memiliki pengetahuan
keuangan, sikap keuangan dan kepribadian yang baik akan berfikir untuk
melakukan pengelolaan keuangan secara lebih bijak dengan perilaku

manajemen keuangan yang baik.
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Selanjutnya sikap keuangan dan pengetahuan keuangan yang telah dimiliki
akan membentuk kepribadian yang baik dalam perilaku manajemen keuangan
seseorang.

Dari uraian di atas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai

berikut:

Pengetahuan Keuangan
(1 (Yulianti Dan Slvy, 2013)
| (X1)

Sikap Keuangan Perilaku Manajemen Keuangan
(Jodi & Phyllis, dalam (Amanah, 2016)
Rinjani, 2012 ) Y)
(X2)

— Kepribadian
(Feist, 2010)
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Penulis (2021)

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya

menggunakan data/informasi yang dikumpulkan melalui sampel (Rusiadi, 2013).

1. Pengetahuan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan pada mahasiswi Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan.

2. Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan pada mahasiswi Universitas Pembangunan Panca

Budi Medan.
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3. Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan pada mahasiswi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

4. Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Kepribadian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada

mahasiswi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Menurut Pakpahan (2014), “penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mahasiswi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan sedangkan penelitian ini dilakukan dimulai Februari sampai dengan
Juni 2021.

Table 3.1 Jadwal Proses Penelitian

No

Tahun 2021

Aktivitas
Maret April Mei Juni Juli Agustus

112|134/ 1]2]3|4|1]2|3|4|1]|2|3|4]|1]|2[3]4]1234

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan data

Penyelesaian Skripsi

Acc Meja Hijau

0 |IN N [o o B W N

Sidang Meja Hijau

Sumber: Data diolah penulis, (2021)

C. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013: 389) mengartikan populasi sebagai wilayah

generalisasi yang terdiri atas: Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

32
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian adalah Mahasiswi Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan yang berjumlah 95 orang di semester 5 dan 7 Jurusan

Manajemen Keuangan.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian. Agar informasi yang diperoleh dari sampel yang benar
mewakili populasi, sampel tersebut harus benar mewakili karakteristik
populasi yang diwakilinya (Pakpahan, 2014). Jumlah sampel adalah 95 orang

yang didapatkan dari jumlah responden yang mengembalikan kuisioner.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan
metode yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Penentuan
metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data dari
penelitian yang dibutuhkan. Data penelitian pada umumnya dapat
dikelompokkan menjadi tugas jenis antara lain: data subyek, data fisik, dan
data dokumenter Indriantoro dan Supomo (2010:29).

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data subyek
yaitu data berupa opini, sikap, pengalaman atau Kkarakteristik dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian

(responden).
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b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber yang dikumpulkan
secara khusus dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner
yang diberikan kepada responden dalam hal ini adalah 95 orang mahasiswi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan sebagai narasumber.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku, wawancara, tinjauan literature

dan sumber data pendukung lainnya.

D. Variabel Penelitian & Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian
ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: Pengetahuan Keuangan (Xu1),
Sikap Keuangan (X2), Kepribadian (X3) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu

Perilaku Manajemen Keuangan (Y).

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
secara operasional di lapangan. Definisi operasional sebaiknya berasal dari
konsep teori dan definisi atau gabungan keduanya yang ada di lapangan.
Adapun variabelnya vyaitu Pengetahuan Keuangan sebagai (Xi1), Sikap

Keuangan sebagai (X2), Kepribadian sebagai (X3), dan Perilaku Manajemen
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Keuangan sebagai (Y). Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Deskripsi Skala
Indikaator Ukur
Pengetahuan Segala sesuatu | 1. Pengetahuan dasar . Pengetahuan dasar | Likert
Keuangan tentang  keuangan keuangan pribadi akan keuangan
yang dialami atau | 2. Pengetahuan pribadi yang
Xy yang terjadi dalam manajemen uang dimiliki mahasiswi
kehidupan  sehari- | 3. Pengetahuan . Pengetahuan
hari. manajemen  kredit mengenai
dan utang manajemen
(Yulianti dan Silvy, | 4. Pengetahuan keuangan yang
2013) tabungan dan dimiliki mahasiswi
investasi . Pengetahuan
5. Pengetahuan mengenai
manajemen risiko manajemen kredit
(Nababan & dan utang yang
Sadalia, 2011) dimiliki mahasiswi
. Pengetahuan
mengenai tabungan
dan investasi yang
dmiliki mahasisw
. Pengetahuan
mengenai
manajemen risiko
yang dimiliki
mahasiswi
Sikap Keuangan | Kecenderungan 1. Orientasiterhadap Orientasi yang Likert
(Xa psikologis yang di keuangan pribadi dimiliki mahasiswi
ekspresikan  ketika | 2. Filsafat utang akan keuangan
mengevaluasi 3. Keamanan uang pribadi.
praktik manajemen | 4. Menilai keuangan Pengetahuan

keuangan yang
direkomendasikan
dengan  beberapa
tingkatan
kesepakatan dan
ketidaksepakatan.

(Jodi & Phyllis,
dalam Rajna, 2011)

pribadi

(Fadilla & Mohammad,
2019)

mahasiswi akan
filsafat utang.
Pengetahuan
mahasiswi akan
kemanan uang.
Pengetahuan
mahasiswi
mengenai penilaian
keuangan pribadi.




36

Kepribadian Suatu pola watak | 1. Percaya diri Kepercayaan diri Likert
(X3 yang relatif | 2. Berani mengambil mahasiswi.
permanen dan risiko Keberanian
sebuah karakter | 3. Kepemimpinan mahasiwi dalam
unik yang | 4. Berorientasi ke mengambil risiko.
memberikan masa depan Jiwa
konsistensi kepemimpinan
sekalipun (Syaifudin, 2016) yang dimiliki oleh
individualitas  bagi mahasiswi.
perilaku seseorang. Orientasi
(Feist, 2010) mahasiswi terhadap
masa depan.
Perilaku lmu yang | 1. Konsumsi Perilaku konsumsi | Likert
Manajemen menjelaskan 2. Manajemen  arus mahasiswi.
Keuangan mengenai  perilaku kas Manajemen arus
Y) seseorang dalam | 3. Manajemen kredit kas yang dilakukan
mengatur keuangan dan utang mahasiswi.
mereka dari sudut | 4. Tabungan dan Manajemen kredit
pandang psikologi pinjaman dan utang yang

dan kebiasaan
individu tersebut

(Amanah, 2016)

(Dwiastanti, 2018)

dilakukan
mahasiswi.
Tabungan dan
pinjaman yang
dimiliki mahasiswi.

Sumber: data diolah penulis, (2020)

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting bagi kegiatan penelitian,

karena pengumpulan data tersebut akan menentukan berhasil tidaknya suatu

penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus cermat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain

yang dijadikan responden untuk dijawabnya.

2) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

langsung pada objek kajian.
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3) Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-

jawaban responden dicatat atau direkam.

F. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih dan disesuaikan dengan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner, dimana suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Pakpahan, 2014:90). Validitas adalah tingkat keandalan
dan kesahihan alat ukut yang digunakan. Instrument dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnyadiukur.

Suatu data dapat dikatakan valid atau tidak valid dengan kriteria uji
validitas kuesioner sebagai berikut:

1) Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakanvalid

2) Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidakvalid.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk, (Pakpahan, 2014:92). Dalam penelitian

ini untuk menentukan kuesioner reliabel atau tidak dengan menggunakan
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alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika alpha Cronbach diatas 0,6
dan apabila tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,6.
Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika r aipha positif atau >darir taner maka pertanyaan reliable.

2) Jika r aipha Negatif atau <darir tapel maka pertanyaan tidak reliable

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model terbaik,
(Pakpahan), 2014: 182). Modal dalam penelitian ini harus bebas dari asumsi
kalsik, yaitu normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi.
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, Ghozali (dalam
Rusiadi et al 2013:149)
1) Uji Histogram
Grafik histogram menempatkan gambar variabel dependent sebagai
sumbu vertikal sedangkan nilai residual terstandarisasi dari sumbu
horizontal. Dan dikatakan normal jika garis membentuk lonceng
dan ditengah maka berdistribusi normal. Data dikatakan tidak
normal jika garis membentuk lonceng dan miring ke Kiri dan

kekanan.
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2) Uji Probability Plot (P-Plot)
Normal probability plot dilakukan dengan cara membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal digambarkan
dengan garisdiagonal dari kiri bawah ke kanan atas.Distribusi
kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan dengan ploting. Uji
normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran data
(titik) pada P-Plot of Regretion Standarized Residual melalui
SPSS, dimana:
a) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar
garis diagonal maka data terdistribusinormal.
b) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari
garis diagonal maka data tidak terdistribusinormal.
3) Uji Kolmogrof Smirnov (K-S)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui data normal atau tidak, dapat
dilihat dari nilai profitabilitasnya.Data dikatakan normal jika nilai
K-S adalah Asymp.Sing (2 Tailed) > 0.05.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas
Rusiadi et al, (2013:154). Model regresi yang bebas dari multikolinieritas
adalah model yang memiliki nilai tolerance>0,01 atau jika nilai variance

inflation factor (VIF)< 10.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, Rusiadi (2013:157). Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas.

Cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID (residul) dan
ZPRED (prediksi variabel terikat), dasar analisisnya dapat dilihat sebagai
berikut:

1) Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur (gelombang,
menyebar kemudian menyempit), maka dapat dikatakan telah
terjadi Heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titi-titik yang menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

Heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi
linier berganda gunanya untuk mengetahui koefisien-koefisien regresi serta
signifikan sehingga dapat digunakan untuk menjawab hipotesis. Adapun

persamaannya adalah sebagai berikut:
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Y=a+b1 X1+ b2Xo+ b3z Xz+e

Dimana:

Y = Kepuasan Kerja

X1 = Pengetahuan Keuangan
X2 = Sikap Keuangan

X3 = Kepribadian

a = Konstanta

b = Koefisien Berganda

e = Error term

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model ini mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Ho: bi;b2bsz = 0, artinya secara simultan tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat.

b. Ha: bibabs # 0, artinya secara simultan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabelterikat.

Kriteria pengambilan keputusannya antara lain:

a. Ho diterima jika Fnitung< Ftavel pada Sig F > a 5%(0,05)

b. Ha ditolak jika Fnitung>Ftavei pada Sig F < a0 5%(0,05)
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b. Ujit (Parsial)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui sebarapa jauh pengaruh variabel
bebas secara parsial (individual) terhadap variabel terikat. Bentuk
pengujiannya adalah sebagai berikut:
Ho: b1 = 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dan variabel bebas terhadap variabelterikat.
Ha: b1# 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebas terhadap variabelterikat.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Hoditerima jika thitung< ttanel pada Sig t > a 5%(0,05)

b, Ha dltOIak J|ka thitung> ttabel pada Slg t<a 5% (0,0)

6. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui korelasi berganda dan besarnya hubungan berpikir
formal terhadap hasil belajar sejarah dapat dilihat dari nilai korelasi dan
koefisien determinansi (R?). Koefisien determinansi digunakan untuk
mengetahui keandalan model atau pemilihan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat.

Berikut rumusnya: D = rxy? x 100%

Dengan demikian, hal ini menunjukkan model yang digunakan semakin
kuat untuk menerangkan pengaruh variable X terhadap variabel Y. Sebaliknya
jika determinansi (R?) semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y semakin kecil. Hal ini

menunjukkan model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan bahwa
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pengaruh variabel X terhadap variabel Y semakin kecil. Sebaliknya jika
determinansi (R?) semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y semakin kecil.Hal ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan semakin tidak kuat untuk

menerangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1 Gambaran Umum Perusahaan

Tahun 1956 Yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya mendirikan Sekolah
Tinggi Metafisika berdasarkan Akte Notaris No. 97 tahun 1956 tanggal 27
Nopember 1956 terdaftar di Departemen Perguruan Tinggi dan limu
Pengetahuan No. 85/B-SWT/P/64 pada tanggal 13 Juli 1964 untuk Fakultas
Hukum dan Filsafat, Fakultas Ekonomi, Fakultas llmu Kerohanian dan
Metafisika. Tahun 1961 Sekolah Tinggi Metafisika berubah menjadi
Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dan tanggal 19 Desember
1961 di tetapkan sebagai tanggal berdirinya Universitas Pembangunan Panca

Budi (UNPAB).

Tahun 1977 berdiri Fakultas Pertanian, dan pada tahun 1978 berdiri
Fakultas Arsitektur Pertamanan (Lansekap) terdaftar di Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0305/0/1981 tanggal 24 Oktober 1981 untuk

Fakultas Pertanian dan Lansekap.

Pada tahun 1985 berdiri Fakultas Teknik dan Fakultas Tarbiyah, berstatus
terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

No. 0114/0/1989 tanggal 1 Maret 1989 untuk Fakultas Teknik.

Pada tahun 1998 Fakultas Teknik membuka Program Studi Sistem

Komputer untuk jenjang Pendidikan Program Strata 1 dan Program Studi
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Teknik Komputer untuk jenjang Pendidikan Program Diploma Il serta
memperoleh status terdaftar di Departemen Pendidikan Nasional No.

289/DIKTI/Kep/2000 tanggal 23 Agustus 2000.

2. Visi dan Misi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

Adapun visi Universitas Pembangunan Panca budi medan adalah Menjadi
Perguruan Tinggi Swasta Yang Terkemuka Berbasis Religius Dalam
Mengembangkan IPTEK Yang Bermanfaat Bagi Kemaslahatan Umat.
Sedangkan misi dari Universitas Pembangunan Panca Budi adalah sebagai

berikut:

a. Melaksanakan Pengabadian Sesuai Dengan Piagam Panca Budi,
Mengabdi Kepada Tuhan YAng Maha Esa, Negara, Nusa, Bangsa dan
Dunia

b. Mengembangkan IPTEK Berdasarkan Al-Quran dan HAdist,
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dengan Menggali Sumber -Sumber
liImu Yang Berfaedah Dalam Bidang IPTEK dan IMTAQ.

c. Melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Untuk Bangsa
dan Negara Republik Indonesia Yang Mutunya Dapat Bersaing Secara
NAsional dan International Dalam Fitrah Pengabdian Terhadap Allah
SWT.

d. Mendorong fungsi kekhalifahan dalam mewujudkan kebahagian
kehidupan menusia dalam dimensi dunia dan akhirat.

e. Melestarikan sumberdaya alam dan lingkungan serta kehidupan sesuai

dengan syariat islam.
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3. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan
bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, dan

semester.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

JENIS KELAMIN

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

Perempuan

Total

95
95

100,0
100,0

100,0
100,0

100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa  mayoritas  Mahasiswi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan yang menjadi responden
adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 95 orang atau sebesar
100 % dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

18 - 25 Tahun
26 - 33 Tahun

Valid 34 - 41 Tahun

Total

45

32

18

95

47,4

33,7

18,9

100,0

47,4

33,7

18,9

100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas Mahasiswi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan yang menjadi responden

berusia 18-25 tahun, yaitu sebanyak 45 orang atau sebesar 47,4% dari total
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Karakteristik Responden Berdasarkan Semester.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Semester.

Semester

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
| 13 13,7 13,7 13,7
1] 32 33,7 33,7 47,4
IX 7 7,4 7,4 54,7
Valid v 25 26,3 26,3 81,1
VIl 18 18,9 18,9 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan  Tabel

4.3

dapat dilihat bahwa Mahasiswi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan yang menjadi responden

yaitu sebanyak 32 orang atau sebesar 33,7% dari total responden.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini 3 (tiga) variabel bebas yaitu pengetahuan keuangan, sikap

keuangan dan kepribadian serta 1 (satu) variabel terikat yaitu perilaku

manajemen keuangan. Dalam penyebaran angket, masing-masing butir

pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 95

orang.
Tabel 4.4 Kriteria Penilaian Pernyataan Responden
No Score Kriteria
Mean
1 0-19 Sangat Tidak Baik
2 2-29 Tidak Baik
3 3-39 Cukup Baik
4 4-49 Baik
5 5 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2015)

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan

pada tabel-tabel berikut:



48

a. Variabel X1 (Pengetahuan Keuangan)

Variabel Pengetahuan Keuangan (Xi) dibentuk oleh 4 (empat)
indikator yang terdiri dari pengetahuan dasar keuangan pribadi,
pengetahuan manajemen uang, pengetahuan manajemen kredit dan utang,
pengetahuan tabungan dan investasi, dan pengetahuan manajemen risiko.
Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator

secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.5 Penilaian Responden Variabel Pengetahuan Keuangan (Xi-1)

PERNYATAAN X1.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,1 1,1 11
TIDAK SETUJU 8 8,4 8,4 9,5
RAGU-RAGU 28 29,5 29,5 38,9
Valid SETUJU 38 40,0 40,0 78,9
SANGAT SETUJU 20 21,1 21,1 100,0
Total 95 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui responden yang menjawab sangat

tidak setuju sebanyak 1 responden (1,1%), yang menjawab tidak setuju
sebanyak 8 orang (8,4%), ragu-ragu sebanyak 28 orang (29,5%), setuju
sebanyak 38 orang (40,0%) dan responden yang menjawab sangat setuju

sebanyak 20 orang (21,1%).

Tabel 4.6 Penilaian Responden Variabel Pengetahuan Keuangan (Xi-2)

PERNYATAAN X1.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

11
19
a7
18

95

TIDAK SETUJU
RAGU-RAGU
SETUJU
SANGAT SETUJU

Total

Valid

11,6
20,0
49,5
18,9

100,0

11,6
20,0
49,5
18,9

100,0

11,6
31,6
81,1
100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 11 orang (11,6%), ragu-ragu sebanyak 19 orang (20,0%),
setuju sebanyak 47 orang (49,5%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 18 orang (18,9%).

Tabel 4.7 Penilaian Responden Variabel Pengetahuan Keuangan (X1i-3)

PERNYATAAN X1.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
TIDAK SETUJU 11 11,6 11,6 11,6
RAGU-RAGU 29 30,5 30,5 42,1
SETUJU 40 42,1 42,1 84,2
Valid
SANGAT SETUJU 15 15,8 15,8 100,0
Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 11 orang (11,6%), ragu-ragu sebanyak 29 orang (30,5%),
setuju sebanyak 40 orang (42,1%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 15 orang (15,8%).

Tabel 4.8 Penilaian Responden Variabel Pengetahuan Keuangan (Xi-4)

PERNYATAAN X1.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,1 1,1 11
TIDAK SETUJU 14 14,7 14,7 15,8
RAGU-RAGU 31 32,6 32,6 48,4
Valid SETUJU 35 36,8 36,8 85,3
SANGAT SETUJU 14 14,7 14,7 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui responden yang menjawab sangat

tidak setuju sebanyak 1 responden (1,1%), yang menjawab tidak setuju
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sebanyak 14 orang (14,7%), ragu-ragu sebanyak 31 orang (32,6%), setuju
sebanyak 35 orang (36,8%) dan responden yang menjawab sangat setuju

sebanyak 14 orang (14,7%).

Tabel 4.9 Penilaian RespondenVariabel Pengetahuan Keuangan (X1i-5)

PERNYATAAN X1.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,2 3,2 3,2
TIDAK SETUJU 9 9,5 9,5 12,6
RAGU-RAGU 21 22,1 22,1 34,7
' SETUJU 41 43,2 43,2 77,9
Valid

SANGAT SETUJU 21 22,1 22,1 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 3 responden (3,2%), yang menjawab tidak setuju
sebanyak 9 orang (9,5%), ragu-ragu sebanyak 21 orang (22,1%), setuju
sebanyak 41 orang (43,2%) dan responden yang menjawab sangat setuju

sebanyak 21 orang (22,1%).

b. Variabel Xz (Sikap Keuangan)

Variabel disiplin kerja (X2) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang
terdiri dariorientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan
uang, dan menilai keuangan pribadi. Gambaran lengkap tanggapan
responden untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat dilihat

pada tabel 4.11 s/d 4.14.
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Tabel 4.10 Penilaian Responden Variabel Sikap Keuangan (X2-1)

PERNYATAAN X2.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 11 1,1 11
TIDAK SETUJU 28 29,5 29,5 30,5
RAGU-RAGU 24 25,3 25,3 55,8
Valid SETUJU 24 25,3 25,3 81,1
SANGAT SETUJU 18 18,9 18,9 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 1 responden (1,1%), yang menjawab tidak setuju
sebanyak 28 orang (29,5%), ragu-ragu dan setuju sebanyak 24 orang
(25,3%), dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang
(18,9%).

Tabel 4.11 Penilaian RespondenVariabel Sikap Keuangan (X2-2)

PERNYATAAN X2.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 53 53 53
TIDAK SETUJU 23 24,2 24,2 29,5
RAGU-RAGU 31 32,6 32,6 62,1
Valid SETUJU 29 30,5 30,5 92,6
SANGAT SETUJU 7 7.4 7.4 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 5 orang (5,3%), tidak setuju sebanyak 23 orang
(24,2%), ragu-ragu sebanyak 31 orang (32,6%), setuju sebanyak 29 orang
(30,5%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang

(7,4%).
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Tabel 4.12 Penilaian Responden Variabel Sikap Keuangan (Xz2-3)

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

TIDAK SETUJU

RAGU-RAGU

SETUJU

SANGAT SETUJU

Total

17

30

34

14

95

17,9
31,6
35,8

14,7

100,0

17,9
31,6
35,8

14,7

100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui responden yang menjawab tidak

setuju sebanyak 17 orang (17,9%), ragu-ragu sebanyak 30 orang (31,6%),

setuju sebanyak 34 orang (35,8%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 14 orang (14,7%).

PERNYATAAN X2.4

Tabel 4.13 Penilaian Responden Variabel Sikap Keuangan (X2-4)

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

TIDAK SETUJU
RAGU-RAGU
SETUJU

SANGAT SETUJU

Total

16
38
24
17

95

16,8
40,0
25,3
17,9

100,0

16,8
40,0
25,3
17,9

100,0

16,8
56,8
82,1
100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui responden yang menjawab tidak

setuju sebanyak 16 orang (16,8%), ragu-ragu sebanyak 38 orang (40,0%),

setuju sebanyak 24 orang (25,3%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 17 orang (17,9%).

c. Variabel X3 (Kepribadian)

Variabel kepribadian (X3) dibentuk oleh 4 (empat) indikator yang

terdiri dari percaya diri, berani mengambil risiko, kepemimpinan dan

berorientasi ke masa depan. Gambaran lengkap tanggapan responden
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untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada tabel

4.15 s/d 4.18.

Tabel 4.14 Penilaian Responden Variabel Kepribadian (Xs-1)

PERNYATAAN X3.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,1 1,1 1,1
TIDAK SETUJU 21 22,1 22,1 23,2
RAGU-RAGU 34 35,8 35,8 58,9
Valid SETUJU 37 38,9 38,9 97,9
SANGAT SETUJU 2 2,1 2,1 100,0
Total 95 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak lresponden (1,1%), yang menjawab tidak setuju
sebanyak 21 orang (22,1%), ragu-ragu sebanyak 34 orang (35,8%), setuju
sebanyak 37 orang (38,9%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 2 orang (2,1%).

Tabel 4.15 Penilaian Responden Variabel Kepribadian (Xs-2)
PERNYATAAN X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,1 2,1 2,1
TIDAK SETUJU 28 29,5 29,5 31,6
RAGU-RAGU 30 31,6 31,6 63,2
Valid SETUJU 34 35,8 35,8 98,9
SANGAT SETUJU 1 1,1 1,1 100,0
Total 95 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.16 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 2 orang (2,1%), tidak setuju sebanyak 28 orang
(29,5%), ragu-ragu sebanyak 30 orang (31,6%), setuju sebanyak 34 orang
(35,8%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 orang

(1,1%).
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Tabel 4.16 Penilaian Responden Variabel Kepribadian (X3-3)

PERNYATAAN X3.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,1 1,1 1,1
TIDAK SETUJU 22 23,2 23,2 24,2
RAGU-RAGU 37 38,9 38,9 63,2
valid SETUJU 33 34,7 34,7 97,9
SANGAT SETUJU 2 2,1 2,1 100,0
Total 95 100,0 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), tidak setuju sebanyak 22 orang
(23,2%), ragu-ragu sebanyak 37 orang (38,9%), setuju sebanyak 33 orang
(34,7%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang
(2,1%).

Tabel 4.17 Penilaian RespondenVariabel Kepribadian (Xz-4)
PERNYATAAN X3.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

TIDAK SETUJU 17 17,9 17,9 17,9

RAGU-RAGU 35 36,8 36,8 54,7

) SETUJU 34 35,8 35,8 90,5

Valid SANGAT SETUJU 9 95 95 100,0
Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 17 orang (17,9%), ragu-ragu sebanyak 35 orang (36,8%),
setuju sebanyak 34 orang (35,8%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 9 orang (9,5%).

d. Variabel Y (Perilaku Manajemen Keuangan)
Variabel perilaku manajemen keuangan (Y) dibentuk oleh 4 (empat)
indikator yang terdiri dari konsumsi, manajemen arus kas, manajemen

kredit dan utang, dan tabungan dan pinjaman. Gambaran lengkap
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tanggapan responden untuk masing- masing indikator secara lengkap
dapat dilihat pada tabel 4.19 s/d 4.22.

Tabel 4.18 Penilaian RespondenVariabel Perilaku Manajemen Keuangan
(Y-1)

PERNYATAAN Y.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 16 16,8 16,8 16,8
TIDAK SETUJU 28 29,5 29,5 46,3
RAGU-RAGU 11 11,6 11,6 57,9
Valid SETUJU 18 18,9 18,9 76,8
SANGAT SETUJU 22 23,2 23,2 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.19 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 16responden (16,8%), yang menjawab tidak setuju
sebanyak 28 orang (29,5%), ragu-ragu sebanyak 11 orang (11,6%), setuju
sebanyak 18 orang (18,9%), dan responden yang menjawab sangat setuju

sebanyak 22 orang (23,2%).

Tabel 4.19 Penilaian RespondenVariabel Perilaku Manajemen Keuangan
(Y-2)

PERNYATAAN Y.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,2 3,2 3,2
TIDAK SETUJU 11 11,6 11,6 14,7
RAGU-RAGU 24 25,3 25,3 40,0
Valid SETUJU 32 33,7 33,7 73,7
SANGAT SETUJU 25 26,3 26,3 100,0

Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.20 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%), tidak setuju sebanyak 11 orang
(11,6%), ragu-ragu sebanyak 24 orang (25,3%), setuju sebanyak 32 orang
(33,7%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang

(26,3%).
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Tabel 4.20 Penilaian RespondenVariabel Perilaku Manajemen Keuangan
(Y=s)

PERNYATAAN Y.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

TIDAK SETUJU 15 15,8 15,8 15,8

RAGU-RAGU 16 16,8 16,8 32,6

SETUJU 33 34,7 34,7 67,4

Valid SANGAT SETUJU 31 32,6 32,6 100,0
Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.21 diketahui responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 15 orang (15,8%), ragu-ragu sebanyak 16 orang (16,8%),
setuju sebanyak 33 orang (34,7%) dan responden yang menjawab sangat

setuju sebanyak 31 orang (32,6%).

Tabel 4.21 Penilaian RespondenVariabel Perilaku Manajemen Keuangan
(Y-0)

PERNYATAAN Y.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 53 53 53
TIDAK SETUJU 14 14,7 14,7 20,0
RAGU-RAGU 17 17,9 17,9 37,9

Valid

SETUJU 33 34,7 34,7 72,6
SANGAT SETUJU 26 27,4 27,4 100,0
Total 95 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.22 diketahui responden yang menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 5 orang (5,3%), tidak setuju sebanyak 14 orang
(14,7%), ragu-ragu sebanyak 17 orang (17,9%), setuju sebanyak 33 orang
(34,7%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang

(27,4%).
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5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. PengujianValiditas
Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan
(angket) yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji
validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka

butir pertanyaan dianggap valid.

Tabel 4.22 Uji Validitas (X1) Pengetahuan Keuangan

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
PERNYATAAN X1.1 14,5895 8,691 ,523 ,790
PERNYATAAN X1.2 14,5474 8,357 ,631 ,758
PERNYATAAN X1.3 14,6842 8,367 ,635 757
PERNYATAAN X1.4 14,8105 7,900 ,673 744
PERNYATAAN X1.5 14,5895 8,372 ,513 ,796

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

BerdasarakanTabel 4.23 di atas hasil output SPSS versi 20 diketahui
nilai validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang
artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada
tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir
pertanyaan pada variable pengetahuan keuangan dapat dinyatakan valid

(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.23 Uji Validitas (X2) Sikap Keuangan

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Iltem-Total | Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
PERNYATAAN X2.1 10,0211 5,531 ,578 ,709
PERNYATAAN X2.2 10,2316 5,861 ,590 ,700
PERNYATAAN X2.3 9,8632 6,417 ,520 , 737
PERNYATAAN X2.4 9,8947 6,053 ,591 , 701

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)
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Dari Tabel 4.24 di atas hasil output SPSS versi 20 diketahui nilai
validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang
artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada
tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 4 (empat) butir
pertanyaan pada variabel sikap keuangan dapat dinyatakan valid (sah)

karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.24 Uji Validitas (X3) Kepribadian

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected ltem-Total

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
PERNYATAAN X3.1 9,5474 4,612 ,825 762
PERNYATAAN X3.2 9,6947 4,406 ,836 754
PERNYATAAN X3.3 9,6000 4,647 ,825 ,763
PERNYATAAN X3.4 9,3684 5,916 ,370 ,945

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Dari Tabel 4.25 di atas hasil output SPSS versi 20 diketahui nilai
validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang
artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada
tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 4 (empat) butir
pertanyaan pada variabel kepribadian dapat dinyatakan valid (sah) karena
semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.25 Uji Validitas () Perilaku Manajemen Keuangan

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
PERNYATAAN Y.1 11,1684 6,886 ,315 ,696
PERNYATAAN Y.2 10,5053 7,274 ,503 ,547
PERNYATAAN Y.3 10,3474 7,335 ,515 ,542
PERNYATAAN Y.4 10,5474 7,080 461 ,569

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2020)
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Dari Tabel 4.26 di atas hasil output SPSS versi 20 diketahui nilai
validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang
artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada
tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 4 (empat) butir
pertanyaan pada variabel perilaku manajemen keuangan dapat dinyatakan
valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. Maka dapa

dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji Realibilitas.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel
atau handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten.
Dalam penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan
menggunakan alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha
cronbach> 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability

Statistics yang disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.26 Uji Reliabilitas (X1) Pengetahuan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,807 5

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)
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Dari Tabel4.27 diatas,hasiloutputSPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,807> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan
pada variabel pengetahuan keuangan adalah reliabel atau dikatakan

handal.

Tabel 4.27
Uji Reliabilitas (X2) Sikap Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,768 4

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Dari Tabel 4.28 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,768> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 4 butir pernyataan
pada variabel sikap keuangan adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.28
Uji Reliabilitas (X3) Kepribadian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,855 4

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Dari Tabel 4.29 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,855> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 4 butir pernyataan

pada variabel kepribadian adalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.29
Uji Reliabilitas (Y) Perilaku Manajemen Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,655 4

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Dari Tabel 4.30 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,655> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 4 butir pernyataan
pada variabel perilaku manajemen keuangan adalah reliabel atau
dikatakan handal. Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji

histogram normalitas.

Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.

Histogram
Dependent Variable: PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN

Mean = -4 22E-16
[ I St Dev. = 0,984
N=93

Pzl

J//‘

Frequency

1 T 1 T
3 2 A 1 2 3
Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data
diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar
histogram memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan
seimbang ditengah.Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji

P-Plot Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN
1,0

0,5

06

Expected Cum Prob

0.2 &9
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Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik
data yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah
berdistribusi secara normal. Dari kedua gambar diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk
variabel perilaku manajemen keuangan berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal
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tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov
Smirnov (1 Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah
distribusi normal atau tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (o
= 0.05) maka data residual berdistribusi normal. Maka dapat dilakukan
pengujian selanjutnya yaitu Uji Normalitas One Sample Kolmogorov

Smirnov Test.

Tabel 4.30
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 95
Mean OE-7
Normal Parameters®®
Std. Deviation 2,44033522
Absolute ,051
Most Extreme Differences Positive ,051
Negative -,048
Kolmogorov-Smirnov Z ,499
Asymp. Sig. (2-tailed) ,964

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan
data tersebut, besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,964
maka dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai
signifikasinya lebih besar dari 0,05 (p= 0,964> 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai —
nilai observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik lainnya. Maka dapat dilakukan pengujian

selanjutnya yaitu Uji Multikolinearitas
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji
ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai
tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah

didistribusikan kepada respoden dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.31
Uji Multikolinieritas coefficients?

Unstandardized -

Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error T Sig. | Tolerance
1 (Constant) ,816 1,670 | ,488 ,626
Trust 124 ,076 | 1,638 | ,105 ,924 1,083
Perceived Benefits ,369 ,092 | 4,029 | ,000 792 1,263
Ease of Use ,486 ,100 | 4,853 ,000 ,788 1,270

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.32 atas dapat dilihat bahwa angka Variance
Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10 antara lain adalah pengetahuan
keuangan 1,083< 10, sikap keuangan 1,263<10 dan kepribadian 1,270 <
10, serta nilai Tolerance pengetahuan keuangan 0,924>0,1, sikap
keuangan 0,792>0,1 dan kepribadian 0,788>0,1 sehingga terbebas dari
multikolinieritas. Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Uji

Heteroskedastisitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedasitas.

Partial Regression Plot

Dependent Variable: PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN

6,00 o

3,00 o ©° o 8

00 o

PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN

5,00 <]

1000 500 oo st 1000
PENGETAHUAN KEUANGAN

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga
menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel yang akan
diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. Maka dapat

dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Uji Regresi Linier Berganda.

Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
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lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis
regresi berganda sebagai berikut:
Y = o + biX1 + boXo+h3Xa+ e

Tabel 4.32 Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity
Statistics
Model Std. T Sig.
B Error Tolerance | VIF
1 (Constant) ,816 | 1,670 488 | 62
6
Pengetahuan Keuangan 124 ,076 1,638 ,10 ,924 1,08
5 3
Sikap Keuangan ,369 ,092 4,029 ,00 792 1,26
Kepribadian 486 | 1,100 4853 | O 788 3
,00 1,27
0 0

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut Y= 0,816 + 0,124X:+ 0,369X> + 0,486X3 +e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka
nilai perilaku manajemen keuangan () adalah sebesar 0,816.
b. Jika terjadi peningkatan pengetahuan keuangan sebesar 1, maka
perilaku manajemen keuangan (YY) akan meningkat sebesar 0,124.
c. Jika terjadi peningkatan sikap keuangan sebesar 1, maka perilaku
manajemen keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,3609.

d. Jika terjadi peningkatan kepribadian sebesar 1, maka perilaku
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manajemen keuangan (YY) akan meningkat sebesar 0,486.
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Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Uji Simultan (Uji F).

Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah

dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih

kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.33 Uji Simultan

ANOVA2

Model

Sum of Squares

Df

Mean Square

Sig.

Regression 510,797
Residual 559,792
Total 1070,589

91

94

170,266

6,152

27,678

,000°

a. Dependent Variable: PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN

b. Predictors: (Constant), KEPRIBADIAN, PENGETAHUAN KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa Fhiung Sebesar

27,678 sedangkan Fraver Sebesar 2,47 yang dapat dilihat pada a = 0,05

(lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05

yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam

penelitian ini pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan. Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu

Uji Parsial (Uji t)
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b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara
individual menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk menguji
hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel
bebas dengan sebuah variabel terikat).

Tabel 4.34
Uji tCoefficients?

Unstandardized -
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error T Sig. | Toleranc VIF
e

1 (Constant) 816 | 1,670 ,488 ,626

Pengetahuan Keuangan ,124 ,076 1,638 ,105 ,924 1,083

Sikap Keuangan ,369 ,092 4,029 | ,000 ,792 1,263

Kepribadian ,486 ,100 4,853 | ,000 ,788 1,270

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.35 diatas dapat dilihat bahwa:
1) Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung>ttabel atau Sig.t<a
Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung<ttabel atau Sig.t>a
thitung S€besar 1,638 sedangkan twner Sebesar 1,98 dan signifikan
sebesar 0,105 sehingga thitungl,638 <ttaver 1,98 dan signifikan 0,105>

0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang menyatakan
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pengetahuan keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan.

2) Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
Ha diterim adan HO ditolak, apabila thitung>tanel atau Sig.t<o Ha
ditolak dan HO diterima, apabila thitung<tiaber atau Sig.t>othitung
sebesar 4,029 sedangkan ttaner Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung4,029 > tanel 1,98 dan signifikan 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan.

3) Pengaruh kepribadian terhadap keputusan pembelian.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:
Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung>tabel atau Sig.t<o Ha
ditolak dan HO diterima, apabila thitung<tiaper atau Sig.t>athitung
sebesar 4,853 sedangkan tipel Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung4,853 > tanel 1,98 dan signifikan 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan kepribadian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya yaitu Uji

R2.

¢. Koefisien Determinasi (R?

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui
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persentase besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.Jika determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka
dapat dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya
terhadap variabel terikat.

Tabel 4.35
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 ,6912 4771460 2,48023

a. Predictors: (Constant), EASE OF USE, PERCEIVED BENEFITS, TRUST
b. Dependent Variable:KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 20.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R
Square 0,477 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini
berarti 47,7% perilaku manajemen keuangan dapat diperoleh dan
dijelaskan oleh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian.
Sedangkan sisanya 100% - 47,7% = 52,3% dijelaskan oleh faktor lain atau

variabel diluar model.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa pengetahuan keuangan di
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan tidak berpengaruh terhadap
perilaku manajemen keuangan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier

berganda melalui uji yang bertanda negatif dengan nilai thiung Sebesar 1,638
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sedangkan tiwnel Sebesar 1,98 dan signifikan sebesar 0,105 sehingga thitungl,638
<tranel 1,98 dan signifikan 0,105 > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima,
yang menyatakan pengetahuan keuangan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) dalam penelitian ini teruji
dan dapat diterima. Dengan kata lain ketika pengetahuan keuangan di
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan menurun yang terdiri dari
pengetahuan dasar keuangan pribadi, pengetahuan manajemen uang
pengetahuan manajemen kredit dan utang, pengetahuan tabungan dan
investasi, pengetahuan manajemen risiko akan menurun pula. Hasil penelitian
ini sesuai dengan Aprilia (2015), menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
tidakberpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui apakah pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan di  Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan telah terlaksana dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab
permasalahan yang ada di identifikasi masalah pada poin 1 yaitu kebanyakan
mahasiswi tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen
pribadi dirinya telah terjawab bahwasanya perilaku manajemen keuangan
mahasiswi di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan tidak dipengaruhi

oleh pengetahuan keuangan.

2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap keuangan di Universitas
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Pembangunan Panca Budi Medan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji yang
bertanda positif dengan nilai thitung Sebesar 4,029 sedangkan tinel Sebesar 1,98
dan signifikan sebesar 0,000, sehingga thitung 4,029 > traner 1,98 dan signifikan
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan sikap
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Dengan kata
lain ketika sikap keuangan di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan
meningkat yang terdiri dari orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang,
keamanan uang, dan menilai keuangan pribadi akan meningkat pula. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Humaira (2018), menunjukkan bahwa
sikap keuangan berpengaruh dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui apakah sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan di  Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan telah terlaksana dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab
permasalahan yang ada di identifikasi masalah pada poin 2 yaitu kebanyakan
mahasiswi tidak pernah membuat pembukuan apapun terkait manajemen
keuangan pribadinya telah terjawab bahwasanya perilaku manajemen
keuangan mahasiswi di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

dipengaruhi oleh sikap keuangan.
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3. Pengaruh Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa kepribadian di Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji yang
bertanda positif dengan nilai thitung Sebesar 4,853 sedangkan tinel Sebesar 1,98
dan signifikan sebesar 0,000, sehingga thitung4,853 > ttavel 1,98 dan signifikan
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan kepribadian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (tiga)
dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Dengan kata lain ketika
kepribadian di Universitas Pembangunan Panca Budi Medan meningkat yang
terdiri dari percaya diri, berani mengambil risiko, kepemimpinan dan
berorientasi ke masa depan akan meningkat pula. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitianHumaira (2018), menunjukkan bahwa kepribadian
berpengaruh dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui apakah
kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan di  Universitas Pembangunan Panca Budi Medan telah terlaksana
dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di
identifikasi masalah pada poin 3 vyaitu rendahnya minat mahasiswi
berinvestasi dkarenakan mahasiswi tidak cukup paham dan bahkan tidak
memiliki pengetahuan mengenai dunia investasi telah terjawab bahwasanya
perilaku manajemen keuangan mahasiswi di Universitas Pembangunan Panca

Budi Medan dipengaruhi oleh kepribadian.
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4. Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Kepribadian
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, sikap
keuangan dan Kkepribadianberpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuanganUniversitas Pembangunan Panca Budi Medan. Hal ini terlihat dari
analisis regresi linier berganda melalui uji F yang bertanda positif dengan nilai
Fritung Sebesar 27,678 dengan sig. 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 (empat) dalam penelitian ini teruji dan
dapat diterima.

Hasil determinasi (R?) dari angka Adjusted R Square 0,477 yang dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 44,7% keputusan
pembelian dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pengetahuan keuangan, sikap
keuangan dan kepribadian. Sedangkan sisanya 100% - 47,7% = 52,3%
dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti locus of

control, perilaku finansial dan lain-lain.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan.

2. Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap
perilaku manajemen keuangan Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan.

3. Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap perilaku
manajemen keuangan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

4. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian berpengaruh
secara bersamaan terhadap terhadap perilaku manajemen keuangan
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

B. Saran

Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lanjutan yang
menyerupai penelitian ini disarankan untuk lebih mendalami pembahasan
tentang pengetahuan keuangan dimana dalam penelitian ini pengetahuan
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan

dengan solusi pengetahuan keuangan mampu menumbuhkan kesadaran
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pada masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas serta
cara mengelola uang secara efektif, pembentukan anggaran yang baik,
mengendalikan tabungan dan pinjaman, dan investasi .

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
variable sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan dengan solusi sikap keuangan mampu mengarahkan seseorang
dalam mengatur berbagai perilaku keuangannya. Dengan sikap keuangan
yang baik maka seseorang akan lebih baik pula dalam pengambilan
berbagai keputusan terkait manajemen keuangannya.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
variable kepribadian berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan
dengan solusi kepribadian merupakan suatu pola watak yang relatif
permanen dan sebuah karakter yang unik yang memberikan konsistensi
sekaligus individualitas bagi perilaku seseorang.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
variable selain pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian

yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan.
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